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Abstrak
 

Kota Bogor berpotensi dalam wisata sejarah. Beragamnya peristiwa bersejarah yang terjadi di Kota Bogor

pada masa lalu ditambah keberadaan tujuh zona pusaka didalamnya membuat Kota Bogor memiliki banyak

objek wisata sejarah. Objek wisata sejarah Kota Bogor masing-masing memiliki perbedaan tingkat daya

tarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat daya tarik objek wisata sejarah di Kota Bogor

berdasarkan zona pusaka melalui fasilitas wisata dan aksesibilitas serta mengetahui hubungan antara tingkat

daya tarik objek wisata sejarah di Kota Bogor dengan karakteristik dan jangkauan wisatawan. Metode yang

digunakan adalah analisis spasial deskriptif disertai tabulasi silang (crosstab) untuk mencari hubungan

antara tingkat daya tarik objek wisata sejarah dengan karakteristik dan jangkauan wisatawan. Objek Wisata

Sejarah di Kota Bogor sebagian besar merupakan monumen dan museum yang tersebar pada zona

pemerintahan kolonial. Hanya satu objek wisata sejarah pada masa Kerajaan Pakuan Pajajaran. Tingkat daya

tarik objek wisata sejarah berdasarkan fasilitas primer, fasilitas sekunder, fasilitas kondisional, dan

aksesibilitas di Kota Bogor terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Tingkat daya tarik

objek wisata sejarah di Kota Bogor berdasarkan fasilitas dan aksesibilitasnya sebagian besar berada pada

kelas sedang. Dari seluruh objek wisata sejarah yang berada di Kota Bogor berdasarkan karakteristik

wisatawannya didominasi oleh karakteristik wisatawan dengan rekan wisata kelompok (rombongan) dan

pekerjaan pelajar/mahasiswa. Berkaitan dengan jangkauan wisatawan, objek wisata sejarah di Kota Bogor

secara garis besar memiliki jangkauan wisatawan yang berada pada kelas jangkauan tinggi. Hubungan

tingkat daya tarik objek wisata sejarah terhadap jangkauan wisatawan di Kota Bogor berbeda-beda. Terdapat

objek wisata yang memiliki tingkat daya tarik tinggi dengan jangkauan wisatawan yang tinggi dan sedang.

Adapun objek wisata dengan tingkat daya tarik rendah memiliki jangkauan wisatawan yang sedang dan

rendah. Kemudian, dari karakteristik wisatawannya, objek wisata sejarah di Kota Bogor dengan tingkat daya

tarik tinggi, sedang, dan rendah masing-masing memiliki karakteristik wisatawan yang mendominasi adalah

kelompok pelajar/mahasiswa. Sehingga tingkat daya tarik tidak mempengaruhi karakteristik wisatawan dari

setiap objek wisata sejarah.  Maka tingkat daya tarik suatu objek wisata sejarah tidak selalu mempengaruhi

tingkat jangkauan wisatawan dan karakteristik wisatawan.

......Bogor city has the potential for historical tourism. The various historical events that occurred in the city

of Bogor in the past coupled with the existence of seven heritage zones in it make the city of Bogor have

many historical attractions. Each historical tourism object in Bogor City has a different level of

attractiveness. This study aims to determine the level of attractiveness of historical tourist objects in Bogor

City based on heritage zones through tourism facilities and accessibility and to determine the relationship

between the level of attractiveness of historical tourist objects in Bogor City and the characteristics and

reach of tourists. The method used is descriptive spatial analysis accompanied by cross-tabulation to find the

relationship between the level of attractiveness of historical tourism objects and the characteristics and reach

of tourists. Historical tourism objects in Bogor city are mostly monuments and museums which are scattered
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in the colonial government zone. Only one historical tourist attraction during the Pakuan Pajajaran

Kingdom. The level of attractiveness of historical tourism objects based on primary facilities, secondary

facilities, conditional facilities, and accessibility in Bogor City is divided into 3 levels, namely high, medium

and low. Based on the facilities and accessibility, the level of attractiveness of historical tourism objects in

Bogor City is mostly in the moderate class. Of all the historical tourist objects located in Bogor City, based

on the characteristics of the tourists, it is dominated by the characteristics of tourists with group tourism

partners (groups) and student work. Concerning the reach of tourists, historical attractions in Bogor City

broadly have the reach of tourists who are in the high-reach class. The relationship between the level of

attractiveness of historical tourism objects and the reach of tourists in Bogor City varies. There are tourist

objects that have a high level of attractiveness with a high and moderate reach of tourists. As for tourist

objects with a low level of attractiveness, the reach of tourists is medium and low. Then, from the

characteristics of tourists, historical tourist objects in Bogor City with high, medium, and low levels of

attractiveness each have the characteristics of tourists who dominate student groups. So that the level of

attractiveness does not affect the tourist characteristics of each historical tourist attraction. So the level of

attractiveness of a historical tourist attraction does not always affect the level of tourist outreach and tourist

characteristics.


